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ABSTRACT 

 

The human reproductive system is an important component of basic science 

education that covers biological, psychological, social, and health aspects. This 

article aims to examine, the composition and operation of the reproductive systems 

in both men and women, as well as the puberty process, teaching challenges in 

primary schools, and relevant innovations in reproductive education. The discussion 

is strengthened with case studies and educational approaches that are in 

accordance with local religious and cultural values. Data are derived from student 

group presentations and supported by current academic literature. This review 

emphasizes the importance of age-appropriate, compassion-based, and value-

based approaches in reproductive health education. 
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ABSTRAK 

 

Sistem reproduksi manusia adalah komponen penting dalam pendidikan sains 

dasar yang mencakup aspek biologis, psikologis, sosial, dan kesehatan. Artikel ini 

bertujuan untuk mengkaji Struktur dan fungsi dan fungsi sistem reproduksi pada 

anak dan remaja , proses pubertas sistem reproduksi pada anak dan remaja, 

tantangan pengajaran di sekolah dasar, serta inovasi yang relevan dalam edukasi 

reproduksi. Pembahasan diperkuat dengan studi kasus dan pendekatan edukatif 

yang sesuai dengan nilai agama dan budaya lokal. Data berasal dari hasil 

presentasi kelompok mahasiswa dan didukung oleh literatur akademik terkini. 

Kajian ini menekankan pentingnya pendekatan yang sesuai usia, berbasis kasih 

sayang, dan berbasis nilai dalam pendidikan kesehatan reproduks. 

 

Kata Kunci: kesehatan reproduksi, pubertas, sistem reproduksi manusia 
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A. Pendahuluan  

Menurut Campbell et al. (2020), 

system reproduksi manusia merupak

an bagian integral dari sistem biologis 

yang memungkinkan berlangsungnya 

proses kelangsungan hidup melalui 

reproduksi seksual. Sistem ini terdiri 

atas organ- organ yang memiliki 

struktur dan fungsi kompleks serta 

saling berkaitan. Pemahaman tentang 

sistem reproduksi tidak hanya penting 

dari segi biologis, tetapi juga dari 

aspek psikologis dan sosial, karena 

berpengaruh terhadap pertumbuhan, 

perkembangan, dan kesehatan 

individu secara holistik. Pengetahuan 

ini menjadi dasar dalam memahami 

proses fertilisasi, pembentukan 

embrio, serta berbagai faktor yang 

memengaruhi kesuburan dan 

kesehatan reproduktif. 

Namun dalam praktiknya, pemb

elajaran tentang sistem reproduksi 

masih menghadapi tantangan di dunia 

pendidikan, terutama di tingkat 

sekolah dasar. Edukasi seksualitas 

yang diberikan secara komprehensif 

dan sesuai tahap perkembangan anak 

justru dapat membantu siswa 

memahami tubuhnya, menghargai 

batasan, serta terhindar dari informasi 

yang keliru atau menyesatkan. 

Sayangnya, di lapangan, masih 

banyak guru dan orang tua yang 

merasa enggan membahas topik ini 

karena dianggap tabu atau tidak 

sesuai dengan usia anak. Padahal, 

keterbukaan dan pendekatan yang 

tepat dalam menyampaikan materi ini 

dapat memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan sikap dan 

perilaku siswa berkaitan untuk diri 

sendiri dan lingkungan. 

Lebih lanjut, tantangan dalam 

pembelajaran sistem reproduksi juga 

berkaitan dengan dinamika sosial dan 

perkembangan teknologi informasi. 

Fenomena seperti pubertas dini, 

meningkatnya akes anak terhadap 

media digital, serta isu isu 

kontemporer seperti infeksi menular 

seksual dan gaya hidup tidak sehat 

menjadikan pembelajaran topik ini 

harus dilakukan dengan pendekatan 

yang lebih luas dan kontekstual. Guru 

bukan hanya berperan sebagai 

pengajar, tetapi juga berperan 

sebagai fasilitator yang mampu 

membimbing siswa secara bijak 

dalam memahami berbagai isu 

kesehatan reproduksi yang relevan 

dengan kehidupan mereka. 

Sayangnya, masih minim kajian yang 

secara khusus mengkaji pendekatan 
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pembelajaran sistem reproduksi 

manusia di tingkat sekolah dasar, 

terutama dari sisi metodologis dan 

psikopedagogis. Banyak penelitian 

masih terfokus pada aspek biologis 

atau dilakukan di tingkat menengah 

dan atas. Hal ini menciptakan gap 

dalam literatur mengenai strategi yang 

efektif dan sesuai perkembangan 

anak untuk membelajarkan topik yang 

dianggap sensitif ini. Oleh karena itu, 

penelitian bertujuan mengompilasi 

dan menganalisis berbagai literatur 

ilmiah terkait sistem reproduksi 

manusia dari perspektif biologis dan 

edukatif. Selain itu, mengeksplorasi 

berbagai tantangan dan strategi 

inovatif dalam pengajaran materi ini di 

sekolah dasar. Penulis berharap 

artikel ini dapat memberikan kontribusi 

nyata bagi pengembangan materi 

pembelajaran IPA yang lebih inklusif, 

adaptif, dan kontekstual. Dengan 

pemahaman yang baik sejak dini, 

diharapkan siswa dapat berkembang 

menjadi orang yang sehat di yang 

beberapa cara dalam hal mental, 

social, dan fisik, serta memiliki 

kemampuan mengambil keputusan 

yang bertanggung jawab terhadap 

kesehatannya sendiri di masa 

mendatang. 

B. Metode Penelitian  

Studi penelitian ini deskripsi 

kualitatif dengan metode pendekatan 

kajian pustaka (literature review). 

Jenis penelitian ini dipilih karena 

bertujuan menggali dan menganalisis 

secara mendalam berbagai sumber 

pustaka yang relevan mengenai 

sistem reproduksi manusia, terutama 

dalam konteks pembelajaran di 

sekolah dasar. Fokus penelitian 

adalah mengidentifikasi tantangan, 

peluang, serta strategi pembelajaran 

yang sesuai berdasarkan hasil kajian 

ilmiah yang telah dipublikasikan 

sebelumnya. 

Adapun populasi dalam kajian ini 

adalah artikel ilmiah, jurnal 

nasional terkait topik system reproduk

si dan pendidikan IPA di sekolah 

dasar. Sampel dipilih secara 

purposive dengan kriteria: (1) sumber 

berasal dari publikasi lima tahun 

terakhir (2020–2025), (2) relevan 

dengan tema pendidikan IPA/topik 

sistem reproduksi, dan (3) tersedia 

dalam versi lengkap (full-text). 

Teknik pengumpulan data 

melalui penggunaan berbasis data 

ilmiah seperti Publish Or Perish, 

ScienceDirect, dan Google Scholar. 

Data dikumpulkan dengan 
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menggunakan alat bantu berupa tabel 

pencatatan yang memuat identitas 

sumber, tahun publikasi, metodologi 

yang digunakan, temuan utama, serta 

relevansinya dengan penelitian ini. 

Untuk menjamin validitas data, 

peneliti menggunakan teknik 

triangulasi sumber, adalah proses 

membandingkan data, mengkroscek 

informasi dari beberapa referensi 

berbeda. Sementara itu, reliabilitas 

diperkuat dengan menyusun kriteria 

inklusi dan eksklusi yang jelas, serta 

melakukan analisis berulang terhadap 

isi sumber yang dipilih guna 

memastikan konsistensi data. 

Metode analisis data dilakukan 

secara analisis tematik, yaitu dengan 

mengelompokkan data berdasarkan 

tema-tema utama yang muncul dari 

kajian literatur, seperti tantangan 

pembelajaran, strategi pendekatan, 

serta relevansi materi dengan 

perkembangan siswa. Hasil analisis 

kemudian disusun secara sistematis 

dan naratif untuk memberikan 

gambaran komprehensif mengenai 

topik penelitian. 

 

 

 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

  Hasil Wawncara  

Studi kegunaan ini sebuah 

deskriptif kualitatif dengan Teknik 

pengumpulan data semi-terstruktural. 

Wawancara ini dilakukan dalam 

bentuk dialog saat presentasi kelas 

bersama teman-teman mahasiswa 

kelas 6H Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar. Dialog ini 

menggali pemahaman, pandangan, 

dan pengalaman mahasiswa dalam 

menyampaikan materi sistem 

reproduksi manusia di tingkat sekolah 

dasar. Dalam dialog, sebagian besar 

mahasiswa menyatakan bahwa materi 

sistem reproduksi manusia tergolong 

materi yang sensitif bagi siswa 

sekolah dasar, terutama karena 

keterbatasan pemahaman siswa dan 

pengaruh nilai-nilai budaya yang 

masih menganggap tabu topik 

mengenai organ reproduksi. 

"Materi sistem reproduksi harus 

disampaikan secara hati-hati, karena 

anak-anak cenderung malu atau 

bingung saat membahas organ tubuh 

yang dianggap pribadi." Beberapa 

mahasiswa juga menyampaikan 

bahwa mereka akan menggunakan 

pendekatan kontekstual dan bahasa 

yang sederhana untuk membantu 
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siswa memahami materi ini secara 

ilmiah, tanpa menimbulkan rasa malu. 

"Saya akan menggunakan media 

visual yang ramah anak, serta 

memfokuskan pembelajaran pada 

fungsi organ dan pentingnya menjaga 

kebersihan diri, bukan pada aspek 

biologis yang terlalu dalam." Selain itu, 

mahasiswa juga mengungkapkan 

adanya tantangan dalam menjelaskan 

materi ini, seperti kemungkinan 

adanya pertanyaan dari siswa yang 

bersifat sensitif dan kurangnya 

dukungan media pembelajaran yang 

sesuai. "Kita perlu berhati-hati dalam 

menjawab pertanyaan siswa. Harus 

tetap ilmiah, tetapi tidak menyinggung 

atau menimbulkan kebingungan." 

Dari hasil dialog ini, dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa 

memiliki kesadaran pedagogis yang 

baik dalam menyampaikan materi 

yang sensitif. Mereka memahami 

perlunya pendekatan edukatif yang 

sesuai dengan tahap perkembangan 

kognitif dan psikososial siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

ditemukan bahwa penyampaian 

materi sistem reproduksi manusia di 

sekolah dasar memerlukan strategi 

yang tidak hanya ilmiah tetapi juga 

komunikatif dan kontekstual. Hal ini 

sesuai dengan pandangan Suparno 

(2022) menyatakan penyampaian 

materi sistem reproduksi harus 

memperhatikan tahap perkembangan 

kognitif dan afektif siswa. Guru harus 

mampu menyederhanakan materi dan 

memilih pendekatan yang sesuai agar 

siswa tidak merasa canggung atau 

bingung. 

Pendekatan diskusi terbuka 

yang diusulkan mahasiswa juga 

mendapat dukungan dari hasil kajian 

literatur. Nurhadi (2020) menyebutkan 

bahwa model pembelajaran berbasis 

diskusi dan partisipatif terbukti efektif 

dalam membangun pemahaman 

siswa terhadap konsep reproduksi, 

terutama karena memungkinkan 

siswa untuk mengekspresikan 

pertanyaan yang muncul secara 

spontan dan alami. Kekhawatiran 

mahasiswa terhadap persepsi orang 

tua mencerminkan pentingnya 

komunikasi sekolah dan keluarga. 

Fatimah (2021) menekankan bahwa 

keterlibatan orang tua dalam 

pembelajaran sains, terutama dalam 

topik sensitif seperti sistem 

reproduksi, dapat meningkatkan 

penerimaan dan pemahaman yang 

lebih baik terhadap tujuan pendidikan. 

Oleh karena itu, perlu adanya sinergi 
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antara guru dan orang tua untuk 

memastikan bahwa siswa mendapat 

informasi yang tepat dan edukatif. 

Tantangan pendidik dalam mengajar 

di sekolah dasar, sebagai berikut : 

1. Sensitivitas Materi dan Norma 

Sosial Budaya 

Topik sistem reproduksi sering 

kali dianggap tabu untuk dibicarakan 

secara terbuka, terutama kepada 

anak-anak usia sekolah dasar. Dalam 

masyarakat Indonesia yang memiliki 

norma dan nilai budaya yang 

konservatif, pembicaraan mengenai 

organ reproduksi atau proses 

reproduksi sering kali dianggap tidak 

pantas, sehingga guru merasa 

canggung atau khawatir mendapat 

penolakan dari orang tua siswa 

(Yuwanto & Kartikaningdyah, 2021). 

Pendidik di sekolah dasar 

menghadapi tantangan tersendiri 

dalam mengajarkan materi sistem 

reproduksi manusia karena topik ini 

sering dianggap tabu dan sensitif 

dalam konteks budaya masyarakat. 

Ketidaksiapan lingkungan sekolah, 

kekhawatiran akan reaksi orang tua, 

keterbatasan dalam menyampaikan 

materi dengan pendekatan yang 

sesuai usia menjadi kendala utama 

dalam proses pembelajaran. Di sisi 

lain, guru kerap mengalami dilema 

antara menjalankan kurikulum dan 

menyesuaikan diri dengan norma 

sosial dan nilai-nilai sosial yang 

berlaku. Tantangan tersebut semakin 

kompleks ketika guru harus 

menyampaikan materi yang ilmiah 

namun tetap menjaga norma 

kesopanan dan psikologis anak, 

terutama dalam lingkungan yang 

belum terbuka terhadap pendidikan 

seksual usia dini. 

2. Kurangnya Pelatihan Guru dalam 

Pendidikan Seksual Usia Dini 

Salah satu tantangan utama 

dalam mengajarkan pendidikan 

seksual kepada siswa usia dini adalah 

kurangnya pelatihan yang memadai 

bagi para guru. Banyak guru di tingkat 

pendidikan dasar belum memeroleh 

pembekalan yang cukup pendekatan, 

materi, dan strategi pedagogis yang 

sesuai untuk menyampaikan 

pendidikan seks secara aman, 

edukatif, dan kontekstual. Penelitian 

oleh Dewi Wulandari et al. (2021) 

menunjukkan bahwa pemberdayaan 

guru melalui pelatihan formal dalam 

program pendidikan seks terintegrasi 

sangat dibutuhkan untuk mendukung 

keberhasilan integrasi topik ini ke 

dalam kurikulum sekolah dasar. 
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Sementara itu, Fadilah dan 

Muthmainah (2025) menekankan 

bahwa keterbatasan pengetahuan 

guru seringkali membuat mereka 

merasa ragu atau khawatir salah 

menyampaikan materi, sehingga topik 

pendidikan seksual cenderung 

dihindari atau disampaikan secara 

sangat terbatas. Hal ini sesuai dengan 

temuan Huriyah et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa tanggung jawab 

utama seorang guru adalah 

memberikan pendidikan seksual 

bukan hanya berasal dari lingkungan 

atau budaya masyarakat, tetapi juga 

dari ketidaksiapan profesional guru itu 

sendiri. Dengan demikian, 

peningkatan kapasitas guru melalui 

pelatihan yang berkelanjutan menjadi 

kunci untuk mengatasi kesenjangan 

ini, agar mampu menyampaikan 

materi pendidikan seksual dengan 

tepat dan bertanggung jawab sesuai 

tahap perkembangan anak.  

Minimnya pelatihan formal 

mengenai pendidikan seksual bagi 

guru menjadi faktor utama yang 

menghambat efektivitas pembelajaran 

sistem reproduksi manusia di jenjang 

sekolah dasar. Sebagian besar guru 

tidak mendapatkan bekal yang cukup 

terkait strategi mengajar yang tepat, 

bahasa yang dapat diterima anak, 

maupun media yang aman digunakan 

dalam mengkomunikasikan materi 

reproduksi. Hal ini menyebabkan 

banyak guru menghindari topik atau 

menyampaikannya secara terbatas 

karena khawatir menimbulkan 

kesalahpahaman. Ketidaksiapan ini 

menunjukkan pentingnya program 

pelatihan berkelanjutan dan dukungan 

institusional agar guru menjalankan 

perannya secara profesional dan 

bertanggung jawab menyampaikan 

pendidikan seksual yang sesuai tahap 

perkembangan anak. 

3. Ketakutan akan Interpretasi yang 

Salah oleh Siswa 

Guru menghadapi tantangan 

dalam memastikan bahwa materi 

yang disampaikan, terutama yang 

bersifat sensitif seperti reproduksi, 

tidak disalahartikan atau menjadi 

bahan candaan oleh siswa. Anak-

anak usia Sekolah Dasar berada pada 

tahap perkembangan kognitif konkret-

operasional menurut teori Piaget, di 

mana mereka mulai mampu berpikir 

logis, tetapi pemahaman mereka 

masih bergantung pada pengalaman 

konkret, visual, dan kontekstual. Hal 

ini diperkuat oleh penelitian Faridatul 

Wardi dkk. (2021) yang menunjukkan 
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bahwa sebagian siswa kelas I dan II 

masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep abstrak seperti 

hukum kekekalan, yang seharusnya 

dapat dikuasai pada tahap tersebut. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

siswa pada tahap konkret-operasional 

masih membutuhkan bantuan visual 

dan situasional dalam memahami 

konsep-konsep ilmiah. Oleh karena 

itu, penyampaian materi reproduksi di 

SD harus dilakukan dengan 

pendekatan yang hati-hati, relevan, 

dan kontekstual agar tidak 

menimbulkan interpretasi keliru dan 

tetap sesuai dengan tujuan edukatif. 

4. Kurangnya Dukungan dari 

Kurikulum atau Lingkungan 

Sekolah 

Beberapa sekolah masih belum 

memberikan ruang yang cukup dalam 

kurikulum atau buku ajar untuk 

membahas sistem reproduksi secara 

menyeluruh. Bahkan, dalam beberapa 

kasus, guru merasa ragu untuk 

menyampaikan materi karena takut 

akan reaksi dari kepala sekolah atau 

komite sekolah (Wahyuni & 

Suherman, 2020). Ini menjadi 

hambatan dalam pelaksanaan 

pendidikan sains yang komprehensif. 

Dari sisi sarana pendukung 

mahasiswa menyebutkan kurangnya 

media pembelajaran sebagai 

hambatan. Hal ini diperkuat oleh 

temuan dari Wahyuni (2021) yang 

menunjukkan bahwa keterbatasan 

media visual atau digital yang sesuai 

dapat menghambat efektivitas 

penyampaian materi sistem 

reproduksi. Calon guru diharapkan 

dapat berinovasi, misalnya dengan 

menggunakan ilustrasi anatomi 

sederhana, video edukatif, atau modul 

yang ramah anak. 

Strategi pembelajaran sistem 

reproduksi manusia di sekolah dasar 

harus dikembangkan secara terpadu 

dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak, menurut temuan 

kajian literatur dari berbagai 

perspektif. Agar anak memahami 

bagian-bagian tubuh secara ilmiah 

dan tanpa tabu, metode biologis yang 

visual dan kontekstual seperti 

menggunakan gambar anatomi, teka-

teki, dan pembelajaran berdasarkan 

pengalaman nyata harus digunakan. 

Bercerita, pembelajaran berbasis 

proyek, dan bermain peran adalah 

teknik pengajaran yang relevan yang 

dapat menanamkan prinsip-prinsip 

moral, rasa tanggung jawab, dan 
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penghargaan atas pentingnya 

menegakkan batasan diri sendiri dan 

batasan fisik seseorang. Dari sudut 

pandang sosial, teknik seperti debat 

kelompok dan sosiodrama juga 

berguna untuk mengembangkan 

empati, kesadaran norma, dan 

kapasitas untuk membentuk ikatan 

sosial yang sehat. Secara inovatif, 

pendekatan pembelajaran dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan 

permainan edukatif, media digital 

interaktif, dan teknik STEAM yang 

kreatif untuk menyajikan subjek-

subjek yang sensitif dengan cara yang 

menghibur dan tidak memalukan. 

Semua teknik ini membantu anak 

mengembangkan karakter dan 

keterampilan sosial penting di usia 

muda untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif dan afektifnya. 

Pembelajaran tentang sistem 

reproduksi manusia di jenjang sekolah 

dasar menuntut adanya pendekatan 

pedagogis yang sensitif, komunikatif, 

dan kolaboratif. Guru maupun calon 

guru harus menjadi fasilitator yang 

mampu mengedukasi siswa secara 

tepat, serta menjalin kerja sama 

dengan orang tua dalam membentuk 

pemahaman siswa tentang tubuhnya 

secara sehat dan ilmiah. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem reproduksi manusia 

terdiri dari organ-organ yang memiliki 

peran penting dalam proses 

reproduksi, baik pada laki-laki maupun 

perempuan. Pada laki-laki, organ 

reproduksi terdiri atas testis, skrotum, 

penis, epididimis, vas deferens, 

vesikula seminalis, kelenjar prostat, 

dan uretra. Testis berfungsi 

memproduksi sperma dan hormon 

testosteron. Sementara itu, pada 

perempuan, organ reproduksi meliputi 

ovarium, tuba falopi, uterus, vagina, 

dan vulva. Ovarium berperan dalam 

menghasilkan sel telur dan hormon 

estrogen serta progesteron. Kedua 

sistem ini bekerja secara terkoordinasi 

dalam proses pembuahan dan 

perkembangan janin. 

Pembahasan lebih lanjut 

menunjukkan bahwa masa pubertas 

menjadi fase penting dalam 

perkembangan sistem reproduksi. 

Pubertas ditandai dengan perubahan 

fisik dan emosional yang dipicu oleh 

peningkatan hormon reproduksi. Pada 

anak laki-laki, perubahan mencakup 

pembesaran testis dan penis, 

tumbuhnya rambut di area kemaluan 

dan wajah, serta suara yang mulai 

membesar. Sedangkan pada anak 
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perempuan, ditandai dengan 

menstruasi pertama (menarche), 

pertumbuhan payudara, dan 

perubahan bentuk tubuh. Perubahan 

ini merupakan proses alami yang 

menandakan bahwa organ reproduksi 

telah berkembang dan mulai 

berfungsi.  

Pentingnya menjaga kesehatan 

sistem reproduksi juga menjadi fokus 

pembahasan. Perilaku hidup bersih 

dan sehat, mengenakan pakaian 

dalam yang bersih dan kering, serta 

menghindari pergaulan bebas menjadi 

faktor penting dalam menjaga 

kesehatan organ reproduksi. 

Kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman mengenai fungsi serta 

cara merawat sistem reproduksi dapat 

berdampak pada munculnya penyakit 

atau gangguan reproduksi di usia 

muda. Oleh karena itu, pendidikan 

mengenai kesehatan reproduksi 

sangat penting diberikan sejak dini 

untuk membentuk pola hidup sehat 

dan bertanggung jawab terhadap 

tubuh sendiri. Menurut Jayanthi 

(2021), terdapat stigma sosial yang 

tinggi dikaitkan dengan komunitas 

homoseksual seperti MuA di Kota 

Palu. Meskipun terpinggirkan, 

komunitas homoseksual ini 

menyediakan wadah untuk ekspresi 

identitas gender dan perlindungan 

psikososial. Komunitas ini 

membutuhkan pendekatan yang lebih 

berbelas kasih dan tidak menghakimi 

dalam pendidikan kesehatan 

reproduksi. Telah terbukti bahwa 

metode ini lebih berhasil dalam 

meningkatkan kesadaran akan nilai 

perilaku seksual yang aman. Selain 

itu, pemahaman dan keberanian 

anak-anak untuk berbicara tentang 

perubahan tubuh dan mengenali 

keterbatasan tubuh mereka 

meningkat sebagai hasil dari 

pendidikan pubertas dan hak-hak 

tubuh komunitas MuA. 

Studi Kasus Pertambangan 

Emas Rakyat Lagarutu, Kabupaten 

Poboya Dampak sosial ekonomi dari 

pertambangan emas di Paboyo cukup 

rumit. Sementara ketimpangan sosial, 

konflik tanah, dan kerusakan 

lingkungan meningkatkan kendala 

hidup, terutama bagi populasi yang 

terpinggirkan, warga negara lain 

mendapat keuntungan dari 

pendapatan yang lebih tinggi. Angka 

pernikahan dini meningkat akibat gaya 

hidup konsumerisme berkembang di 

masyarakat pertambangan, yang juga 

memengaruhi tanggung jawab 
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seksual dan perilaku reproduksi. 

Untuk meningkatkan pemahaman 

tentang kesehatan reproduksi, 

pendidikan reproduksi harus 

disesuaikan dengan konteks lokal 

dengan mempertimbangkan dinamika 

sosial dan ekonomi yang sedang 

terjadi. Anak-anak di Sulawesi Tengah 

menghadapi banyak kendala, seperti 

tingginya angka pernikahan dini dan 

kurangnya pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi. Hasil positif 

dari program konseling di area ini 

termasuk menurunkan kemungkinan 

pernikahan dini dan meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya 

menjaga kesehatan reproduksi. Anak-

anak muda yang dulunya pasif dalam 

percakapan kini berpartisipasi aktif 

dan memahami nilai pendidikan 

reproduksi serta hak-hak tubuh 

mereka sendiri. 

Dalam hal ini, penting untuk 

diingat bahwa perilaku seksual yang 

tidak sesuai dengan fungsi reproduksi 

dapat menyebabkan masalah 

kesehatan dan anatomi yang serius. 

Oleh karena itu, pendidikan tentang 

sistem reproduksi mencakup lebih dari 

sekadar proses biologis; pendidikan 

juga mencakup keselamatan, etika, 

dan tanggung jawab pribadi atas 

tubuh sendiri dan tubuh orang lain. 

Selain itu, masyarakat perlu diajarkan 

untuk menghindari diskriminasi dan 

menjaga batasan sosial dengan 

sangat hati-hati dan bersih, terutama 

di lingkungan tempat penyakit 

menular seksual dapat menyebar. 

 

D. Kesimpulan  

Sistem reproduksi manusia 

merupakan sistem yang kompleks 

namun sangat penting untuk dipahami 

sejak usia dini. Pembelajaran 

mengenai organ reproduksi, 

perubahan pada masa pubertas, serta 

cara menjaga kesehatan reproduksi 

harus dilakukan dengan pendekatan 

yang tepat, menyenangkan, dan 

berbasis nilai. Tantangan yang 

dihadapi dalam masyarakat perlu 

diatasi dengan edukasi terbuka, 

pelatihan guru, dan penggunaan   

media yang relevan. Inovasi seperti 

aplikasi edukatif dan pendekatan 

komunitas menjadi salah satu solusi 

efektif. Peran guru dalam pendidikan 

dasar sangat penting untuk 

membentuk sikap anak terhadap  

tubuhnya, serta membangun 

masyarakat yang lebih sadar akan 

pentingnya kesehatan reproduksi. 
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